Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Kimia Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KIMIA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Kimia

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Kinetika Kimia dan Laju Reaksi

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu merumuskan persamaan laju reaksi dan menentukan orde reaksi berdasarkan data eksperimen.
Peserta didik mampu menjelaskan fenomena kinetika kimia berdasarkan Teori Tumbukan dan Energi Aktivasi.
Peserta didik mampu menganalisis pengaruh konsentrasi, luas permukaan, suhu, dan katalis terhadap laju reaksi.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Konsep laju reaksi (), persamaan laju reaksi (), penentuan orde reaksi dan nilai konstanta laju (), Teori Tumbukan dan energi aktivasi (), serta faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi (konsentrasi, luas permukaan, suhu, katalis).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Konsep Laju Reaksi dan Penentuan Persamaan Laju
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menentukan orde reaksi nol, satu, dan dua dari data tabel eksperimen variasi konsentrasi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Teori Tumbukan Efektif dan Energi Aktivasi ($E_a$)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis profil diagram energi potensial reaksi kimia dan kompleks teraktivasi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji pengaruh luas permukaan bidang sentuh partikel, konsentrasi pereaksi, dan kenaikan suhu.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Peranan Katalis Homogen dan Heterogen dalam Industri
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah cara kerja katalis dalam menurunkan jalur energi aktivasi reaksi kimia sintesis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Data percobaan reaksi : Jika konsentrasi  dinaikkan 2 kali pada  tetap, laju reaksi menjadi 4 kali lebih cepat. Jika  dan  masing-masing dinaikkan 2 kali, laju reaksi menjadi 8 kali lebih cepat. Persamaan laju reaksinya adalah...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Orde terhadap : . Saat  dan  naik 2 kali: . Maka .
2. Setiap kenaikan suhu sebesar , laju reaksi berlangsung 2 kali lebih cepat. Jika pada suhu  reaksi berlangsung selama 32 menit, maka pada suhu  reaksi tersebut akan selesai dalam waktu...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kenaikan . Waktu .
3. Peranan utama penambahan zat katalis dalam mempercepat jalannya reaksi kimia adalah...
Menurunkan nilai energi aktivasi () dengan menyediakan mekanisme rute reaksi baru
Meningkatkan energi kinetik partikel hingga suhu mendidih
Mengubah reaksi endoterm menjadi reaksi eksoterm
Menambah jumlah mol produk secara magis
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Katalis tidak mengubah entalpi , melainkan menurunkan energi aktivasi () sehingga fraksi tumbukan efektif meningkat tajam.
4. Reaksi pelarutan serbuk seng () dengan asam klorida () berlangsung jauh lebih cepat dibandingkan dengan butiran seng berukuran besar karena...
Bentuk serbuk memiliki luas permukaan bidang sentuh yang jauh lebih besar sehingga frekuensi tumbukan partikel meningkat
Massa jenis serbuk seng lebih kecil daripada butiran
Serbuk seng mengandung zat katalis alami
Butiran seng menolak ion hidrogen
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Semakin kecil ukuran partikel, semakin luas total bidang sentuh antarzata bereaksi, memicu frekuensi tumbukan efektif lebih tinggi.
5. Jika suatu reaksi kimia memiliki orde nol terhadap pereaksi , maka...
Perubahan konsentrasi pereaksi  tidak akan mempengaruhi laju reaksi ()
Reaksi tidak dapat berlangsung sama sekali
Laju reaksi sebanding lurus dengan konsentrasi 
Reaksi berlangsung dengan kecepatan tak terhingga
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Orde nol () bermakna konsentrasi zat  tidak memberikan pengaruh terhadap kelajuan reaksi.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Kimia • Bab 4: Kinetika Kimia dan Laju Reaksi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Konsep Laju Reaksi dan Penentuan Persamaan Laju
Petunjuk: Menentukan orde reaksi nol, satu, dan dua dari data tabel eksperimen variasi konsentrasi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Teori Tumbukan Efektif dan Energi Aktivasi ($E_a$)
Petunjuk: Menganalisis profil diagram energi potensial reaksi kimia dan kompleks teraktivasi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
Petunjuk: Mengkaji pengaruh luas permukaan bidang sentuh partikel, konsentrasi pereaksi, dan kenaikan suhu.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Peranan Katalis Homogen dan Heterogen dalam Industri
Petunjuk: Menelaah cara kerja katalis dalam menurunkan jalur energi aktivasi reaksi kimia sintesis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Kinetika kimia mengkaji kelajuan berlangsungnya suatu reaksi kimia dan mekanisme tahapan molekuler yang melandasinya. Laju reaksi didefinisikan sebagai berkurangnya konsentrasi molar reaktan atau bertambahnya konsentrasi molar produk per satuan waktu ().
Persamaan laju reaksi dinyatakan oleh rumus , di mana  dan  adalah orde reaksi parsial terhadap pereaksi yang ditentukan murni melalui data eksperimen, bukan dari koefisien stokiometri reaksi. Orde total menentukan ketergantungan laju terhadap perubahan konsentrasi.
Berdasarkan Teori Tumbukan, reaksi hanya terjadi apabila terjadi tumbukan efektif yang memiliki orientasi ruang tepat dan energi kinetik melampaui Energi Aktivasi (). Empat faktor utama yang mempercepat laju reaksi meliputi: peningkatan konsentrasi (meningkatkan frekuensi tumbukan), perluasan area bidang sentuh, kenaikan temperatur (memperbesar fraksi molekul berenergi tinggi), dan penambahan katalis (menurunkan energi aktivasi).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Laju Reaksi ()
	Kecepatan perubahan konsentrasi molar reaktan atau produk dalam suatu reaksi kimia per satuan waktu (satuan ).

	Orde Reaksi
	Pangkat konsentrasi reaktan dalam persamaan laju reaksi yang menyatakan besarnya pengaruh konsentrasi terhadap kelajuan reaksi.

	Energi Aktivasi ()
	Energi kinetik minimum yang harus dimiliki oleh partikel-partikel pereaksi agar dapat menghasilkan tumbukan efektif yang memicu reaksi kimia.

	Tumbukan Efektif
	Tumbukan antarmolekul pereaksi yang menghasilkan reaksi kimia karena memiliki orientasi geometris yang tepat dan energi yang melampaui .

	Katalis
	Zat yang mempercepat laju reaksi kimia dengan menyediakan jalur mekanisme reaksi alternatif yang berenergi aktivasi lebih rendah tanpa ikut terkonsumsi habis.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




